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Abstrak

Analisis wacana berperan penting dalam memahami interaksi kelas pada pembelajaran Bahasa Inggris sebagai
Bahasa Asing (EFL) dengan mengkaji penggunaan bahasa sebagai sarana pembelajaran. Studi ini bertujuan
menganalisis dan mendeskripsikan perspektif para ahli mengenai kerangka teoretis, metodologi, dan penerapan
analisis wacana kelas di berbagai bidang. Penelitian dilakukan melalui kajian terhadap 20 artikel yang diterbitkan
pada periode 2020-2025 dengan fokus pada analisis wacana dan interaksi kelas dalam konteks EFL. Hasil kajian
mengidentifikasi empat tren utama, yaitu: (1) dominasi pola Initiation—Response—Feedback (IRF) dan interaksi
yang berpusat pada guru; (2) penggunaan varian IRF yang lebih beragam oleh guru berpengalaman; (3) interaksi
yang berorientasi pada makna dengan penerapan strategi perancah (scaffolding); dan (4) pemanfaatan analisis
wacana sebagai sarana pengembangan profesional dan pendekatan kritis. Keempat tren tersebut saling
berkaitan serta memengaruhi kesempatan siswa dalam mempelajari bahasa Inggris. Oleh karena itu,
pengembangan variasi pola IRF, pemberian scaffolding, dan penerapan analisis wacana secara berkelanjutan
diharapkan dapat meningkatkan kualitas interaksi kelas serta menjadi acuan dalam mengidentifikasi tantangan
penerapannya di lingkungan pendidikan.

Kata Kunci: Wacana kelas; Analisis wacana; EFL

Abstract

Discourse analysis plays an important role in understanding classroom interaction in English as a Foreign
Language (EFL) by examining language use as a medium of learning. This study aims to analyze and describe
scholars’ perspectives on the theoretical frameworks, methodologies, and applications of classroom discourse
analysis across various educational contexts. A total of 20 articles published between 2020 and 2025 were
reviewed, focusing on discourse analysis and classroom interaction in EFL settings. The review identified four
major trends: (1) the dominance of the Initiation—Response—Feedback (IRF) pattern and teacher-centered
interaction; (2) more diverse IRF variations employed by experienced teachers; (3) meaning-focused interaction
supported by scaffolding strategies; and (4) the use of discourse analysis for professional development and
critical approaches. These trends are interconnected and directly influence students’ opportunities to learn
English. Therefore, expanding IRF variations, providing effective scaffolding, and implementing continuous
classroom discourse analysis can enhance classroom interaction and serve as valuable references for identifying
challenges in applying discourse analysis in educational settings.

Keywords: Classroom discourse; Discourse analysis; EFL

PENDAHULUAN

Dalam berbagai penelitian mengenai analisis wacana, terdapat beberapa pendekatan yang
umum digunakan. Pendekatan-pendekatan tersebut antara lain pendekatan tindakan
wacana, sosiolinguistik interaksional, etnologi komunikasi, pragmatik, dan analisis
percakapan (Derin et al., 2020). Wacana yang dianalisis dapat berupa isi komunikasi yang
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sedang berlangsung, yang dapat berupa percakapan, teks seperti buku, naskah pidato, dan
transkrip di forum, artikel yang dimuat di surat kabar, serta iklan, atau bahkan dalam berbagai
bahasa dan media teknologi. Selain itu, analisis wacana juga dapat digunakan untuk menelaah
metode yang digunakan oleh para komunikator, seperti penulis atau pembicara, untuk
meyakinkan pembaca atau audiens mengenai tujuan atau pesan mereka melalui wacana yang
mereka ciptakan (Badash, 2025; Coulthard, 1985; Derin et al., 2020; D. R. Putri, 2025).

Dalam hal ini, komunikasi juga sering terjadi di lingkungan sekolah, terutama di ruang
kelas. Melalui interaksi antara guru dan siswa serta di antara siswa itu sendiri, analisis wacana
dapat membantu memaksimalkan tujuan komunikasi di antara mereka. Melalui wacana di
ruang kelas, siswa terlibat dalam meningkatkan keterampilan komunikasi mereka serta
membangun identitas mereka secara sosial melalui kolaborasi dan negosiasi saat mereka
menerima masukan dan menghasilkan keluaran (Badash, 2025; Derin et al., 2020; Schmitt &
Rodgers, 2020; Walsh & Steve, 2011). Dalam konteks pengajaran Bahasa Inggris sebagai
Bahasa Asing (EFL), bahasa merupakan alat untuk memberikan instruksi. Dalam hal ini, guru
dan siswa saling berinteraksi untuk mendorong partisipasi di dalam kelas. Proses ini
mencakup cara mereka mengembangkan pengetahuan bersama serta penyediaan dukungan
yang memfasilitasi pemahaman siswa. Dalam interaksi di kelas, pola Interaksi Inisiasi—
Respons—Umpan Balik (IRF) merupakan pola interaksi yang paling umum. Pola ini melibatkan
guru yang mengajukan pertanyaan, siswa yang menjawab, dan guru yang memberikan umpan
balik. Selain menunjukkan bagaimana guru mengendalikan dan membuka peluang bagi siswa
untuk menggunakan bahasa Inggris secara bermakna, pola ini juga mengatur proses
pembelajaran dan memastikan pemahaman siswa.

Penelitian-penelitian sebelumnya menyajikan gambaran umum berdasarkan literatur
mengenai analisis wacana sebagai pendekatan multidisiplin yang berfokus pada bidang-
bidang kekuasaan, identitas, komunikasi digital, politik, pendidikan, dan komunikasi
antarbudaya. Penelitian ini menganalisis berbagai jurnal terpilih dari tahun 2020 hingga 2024.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis wacana mengungkap bagaimana bahasa
membentuk hubungan kekuasaan, identitas, dan realitas sosial baik di ruang offline maupun
digital, serta menyoroti meningkatnya minat terhadap wacana digital, interaksi di kelas, dan
komunikasi antarbudaya (D. R. Putri, 2025). Berdasarkan penelitian ini, para peneliti
menemukan bahwa banyak aspek yang berkaitan dengan analisis wacana perlu dieksplorasi
lebih lanjut. Analisis wacana dieksplorasi dalam konteks yang cukup luas dalam penelitian
tersebut. Oleh karena itu, penelitian terbaru ini membahas analisis wacana yang secara
khusus diterapkan pada interaksi di kelas dalam konteks kelas bahasa Inggris sebagai bahasa
asing (EFL). Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat mengungkap tren terkini dalam analisis
wacana di kelas EFL. Dengan demikian, penelitian ini juga dapat berfungsi sebagai acuan
dalam mengembangkan proses belajar-mengajar yang efektif dan menarik.

METODE PENELITIAN

Peneliti tersebut melakukan studi kualitatif dengan menggunakan pendekatan tinjauan
pustaka sistematis. Penelitian ini berfokus pada bagaimana dokumen-dokumen digunakan
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sebagai sumber daya untuk tujuan-tujuan tertentu (Creswell, 2014; Harreveld et al., 2016;
Leavy, 2014). Peneliti menganalisis 20 jurnal terbaru yang diterbitkan antara tahun 2020
hingga 2025. Jurnal-jurnal yang dipilih dibatasi pada kata kunci “analisis wacana”, “wacana
kelas”, dan “kelas bahasa Inggris sebagai bahasa asing (EFL)”. Analisis dalam penelitian ini

dikategorikan ke dalam tiga tema utama, yaitu kerangka kerja, metodologi, dan penerapan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini yang menggunakan pendekatan tinjauan pustaka
sistematis, ditemukan beberapa tren terkait analisis wacana dan interaksi di kelas dalam
pembelajaran Bahasa Inggris sebagai Bahasa Asing (EFL). Tren-tren tersebut meliputi
dominasi IRF dan interaksi yang dipimpin guru, variasi IRF yang lebih kaya pada guru
ahli/berpengalaman, interaksi dan strategi wacana yang berfokus pada makna serta
dilengkapi dengan scaffolding, serta analisis wacana sebagai alat kritis dan pengembangan
profesional.

Dominasi IRF dan interaksi yang dipimpin oleh guru

Banyak penelitian empiris mengenai pembelajaran di kelas menunjukkan bahwa pola
interaksi yang paling umum dan hampir menjadi “pola baku” dalam pelajaran Bahasa Inggris
sebagai Bahasa Asing (EFL) adalah pola IRF (Inisiasi—-Respons—Umpan Balik) yang berpusat
pada guru. Dalam pola ini, guru hampir selalu memulai interaksi dengan mengajukan
pertanyaan atau memberikan instruksi (Inisiasi), kemudian siswa memberikan jawaban
singkat atau tanggapan sederhana (Tanggapan), dan setelah itu guru mengevaluasi,
mengonfirmasi, atau menutup percakapan dengan komentar atau penilaian (Umpan Balik)
(Leavy, 2014).

Struktur ini memang membantu guru menjaga ketertiban di dalam kelas: alur tanya-jawab
menjadi jelas, waktu dapat dikendalikan, dan tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
sistematis. Namun, di sisi lain, dominasi IRF yang sangat kuat cenderung membatasi
kesempatan siswa untuk secara mandiri mengambil giliran berbicara, mengajukan
pertanyaan, atau mengembangkan gagasan mereka sendiri. Akibatnya, produksi bahasa siswa
dalam bahasa target (L2) sering kali hanya berupa jawaban singkat yang terikat pada
pertanyaan guru, dan jarang berkembang menjadi ungkapan yang lebih panjang dan
kompleks. Dengan demikian, meskipun pola IRF mendukung pengelolaan kelas, pola ini tidak
memberikan ruang yang cukup bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan bahasa yang
lebih komunikatif dan kreatif (Al Khotaba, 2022; Alzaanin, 2024; An et al., 2021; Cheng et al.,
2025; Christensson, 2021; Farrelly & Sinwongsuwat, 2021; Fitriyani & Andriyanti, 2020;
Juanda et al., 2025; Lomotey & Gyima-Aboagye, 2021; Zhu et al., 2025).

Varian IRF yang lebih banyak ditemukan pada guru ahli/berpengalaman

Berbagai studi komparatif menunjukkan bahwa guru ahli atau guru yang lebih
berpengalaman cenderung menggunakan variasi pola IRF yang jauh lebih beragam, seperti
IRFR, [InRn]F, I[RnFn], IR0, dan IRnF, serta mengajukan lebih banyak pertanyaan referensial,
sementara guru pemula masih sangat bergantung pada pola IRF/IRO yang paling dasar. Pola-
pola yang lebih kaya ini tidak berhenti pada satu siklus tanya—jawab—umpan balik, tetapi
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mengembangkan urutan percakapan yang lebih panjang (multi-giliran), di mana beberapa
siswa dapat memberikan tanggapan yang berbeda sebelum guru menutupnya dengan umpan
balik. Dengan cara ini, interaksi di kelas menjadi lebih hidup, lebih dialogis, dan lebih
berorientasi pada produksi bahasa, sehingga memberikan siswa lebih banyak kesempatan
untuk mengembangkan jawaban, menjelaskan pendapat, berdebat, dan menanggapi teman
sekelas mereka. Pada akhirnya, penggunaan variasi IRF yang fleksibel oleh guru ahli
menghasilkan wacana kelas yang lebih kaya sekaligus meningkatkan kuantitas dan kualitas
hasil bahasa yang dihasilkan oleh peserta didik (Chandra & Kemal, 2021; Lomotey & Gyima-
Aboagye, 2021; Winanta et al., 2020; Zhu et al., 2025)

Strategi interaksi dan wacana yang berfokus pada makna serta disusun secara bertahap

Sejumlah penelitian menyoroti berbagai strategi wacana yang secara khusus menekankan
makna dan memberikan bimbingan bagi peserta didik, seperti permintaan klarifikasi,
pengembangan jawaban siswa, perbaikan atau koreksi yang mendukung, penggunaan bahasa
pertama (L1) yang terbatas dan terarah, serta penyisipan humor dalam interaksi di kelas.
Strategi-strategi ini tidak sekadar mengoreksi kesalahan bahasa, melainkan digunakan oleh
guru untuk secara bertahap menegosiasikan makna bersama siswa, sehingga pesan yang
disampaikan benar-benar dipahami, bukan hanya diulang secara mekanis.

Temuan penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa ketika guru secara konsisten
menggunakan jenis-jenis strategi wacana ini secara kontekstual dengan menyesuaikan
dukungan mereka sesuai kebutuhan dan respons siswa pada saat itu, partisipasi siswa
meningkat, suasana kelas menjadi lebih santai, dan kecemasan dalam berbicara bahasa asing
berkurang. Dalam kondisi seperti itu, siswa cenderung lebih berani mengambil risiko dalam
berbicara, yang menghasilkan ucapan yang lebih panjang dan kompleks dalam bahasa target
(L2) yang lebih beragam baik dari segi kerumitan leksikal maupun struktural. Sebaliknya, pola
IRF yang kaku dan sangat evaluatif, ditambah dengan koreksi berlebihan yang lebih
menekankan kesalahan daripada makna, membuat siswa enggan berbicara, takut melakukan
kesalahan, dan pada akhirnya membatasi mereka pada jawaban singkat atau diam (Badash,
2025; Chandra & Kemal, 2021; Fitriyani & Andriyanti, 2020; inan-Kaya & Rubie-Davies, 2022;
Lomotey & Gyima-Aboagye, 2021).

Analisis wacana sebagai alat kritis dan pengembangan profesional

Tinjauan pustaka dan artikel konseptual mengenai analisis wacana (DA) menunjukkan
kecenderungan yang semakin meningkat untuk memanfaatkan analisis wacana dan analisis
wacana kritis (CDA) sebagai alat untuk mengkritisi praktik pembelajaran di kelas serta sebagai
landasan bagi pengembangan profesional guru. Melalui pendekatan ini, bahasa yang
digunakan dalam interaksi di kelas tidak lagi dipandang sekadar sebagai sarana untuk
menyampaikan materi, melainkan ditafsirkan sebagai praktik sosial yang mengandung
hubungan kuasa, nilai-nilai, dan ideologi tertentu. Dengan kata lain, DA membantu
mengungkap “lapisan-lapisan tersembunyi” dalam proses belajar-mengajar yang sering kali
tidak disadari baik oleh guru maupun siswa.
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Studi-studi ini menunjukkan bahwa analisis wacana dapat mengungkap hubungan kuasa
yang tidak setara antara guru dan siswa, misalnya ketika guru selalu memegang kendali penuh
atas topik, giliran bicara, dan penilaian jawaban, sehingga membatasi suara siswa. Analisis
wacana juga mengungkap ketimpangan dalam partisipasi, di mana hanya sejumlah kecil siswa
yang secara aktif berbicara sementara yang lain tetap diam, serta norma-norma implisit
mengenai “jawaban yang benar,” “ucapan yang sopan,” atau “siapa yang berhak berbicara”
yang terbentuk melalui pola bahasa di dalam kelas dan dalam bahan ajar. Temuan-temuan ini
kemudian menjadi dasar untuk menekankan pentingnya memasukkan analisis wacana kelas
ke dalam program pendidikan dan pelatihan guru, sehingga guru belajar untuk secara kritis
mengevaluasi kembali pola interaksi mereka sendiri. Dengan cara ini, guru dapat menyadari
kecenderungan dominasi, eksklusivitas, atau ketidaksetaraan yang muncul, dan kemudian
secara sadar mengubah pola pertanyaan, giliran bicara, dan umpan balik mereka menuju
interaksi yang lebih dialogis, partisipatif, dan adil bagi semua siswa (Aulia, 2020; Batlle & Deal,
2021; Jenks, 2020; Kulsawang & Ambele, 2025; Nazilah et al., 2021; K. I. Putri & Putri, 2021;
Solita et al., 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan tinjauan sistematis terhadap berbagai jurnal yang berkaitan dengan analisis
wacana dan interaksi di kelas dalam pembelajaran Bahasa Inggris sebagai Bahasa Asing (EFL),
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keempat tren tersebut saling terkait dan
menggambarkan bagaimana pola bahasa di kelas secara langsung memengaruhi peluang
siswa untuk belajar bahasa Inggris. Tren yang menunjukkan dominasi pola IRF
mengindikasikan perlunya kolaborasi dalam pendekatan pengajaran yang diharapkan dapat
meningkatkan produksi bahasa dan respons yang lebih interaktif dari siswa terhadap guru.
Selain itu, variasi pola juga perlu ditingkatkan sebagai pendukung untuk memperbaiki
interaksi dengan siswa dan menghasilkan wacana kelas yang lebih kaya. Kemudian, strategi
lain yang direkomendasikan dan muncul sebagai salah satu tren adalah bagaimana guru dapat
memfasilitasi siswa dengan menegosiasikan makna dan mendukung siswa dengan
memberikan penjelasan secara berkala, yang dapat membantu siswa berpartisipasi lebih aktif
dan menjadi lebih percaya diri. Terakhir, beberapa penelitian juga menyimpulkan bahwa
analisis wacana kelas dapat menjadi alat untuk mengevaluasi proses belajar-mengajar serta
mengembangkan strategi agar proses belajar-mengajar dapat berjalan dengan baik dan
mendorong keterlibatan siswa.
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